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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi digital dalam pemberdayaan Kelompok Wanita
Tani (KWT) melalui teknologi smart farming. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi literatur,
penelitian ini mengacu pada Teori Difusi Inovasi Rogers untuk memahami proses adopsi teknologi oleh KWT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adopsi smart farming mengikuti lima tahap utama: pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi. Komunikasi digital memainkan peran penting dalam setiap tahap, mulai dari peningkatan
pemahaman hingga evaluasi teknologi. Faktor utama yang mempengaruhi adopsi meliputi kemudahan penggunaan,
manfaat yang dirasakan, dan bukti hasil yang jelas. Keberhasilan implementasi didukung oleh pelatihan digital yang
berkelanjutan dan akses kepada dukungan teknis. Umpan balik pada tahap konfirmasi semakin memperkuat
keberlanjutan penggunaan teknologi. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya komunikasi digital dalam
memfasilitasi adopsi teknologi Smart Farming di kalangan KWT.
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support. Feedback during the confirmation stage strengthens the sustainability of
technology use. This research provides insights into the importance of digital
communication in facilitating the adoption of smart farming technology among WFG.
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Pendahuluan

Transformasi digital telah mendorong inovasi di sektor pertanian, termasuk dalam
pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) melalui Smart Farming. Pemanfaatan
teknologi komunikasi, seperti smartphone, mempermudah akses informasi dan interaksi
sosial yang mendukung efisiensi pertanian (Basit et al., 2022). Informasi teknologi juga
berperan penting dalam pembangunan berkelanjutan dengan menyediakan data yang

relevan untuk meningkatkan produktivitas pertanian (Erlinnawati & Purwanto, 2024). Tren
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digitalisasi menunjukkan perubahan pola pikir konsumen yang dapat dimanfaatkan dalam
pemasaran hasil pertanian secara berani (Deswita , 2024). Selain itu, media digital dan IoT
berkontribusi dalam penyebaran informasi dan literasi digital menjadi kunci keberhasilan
adaptasi petani terhadap ekosistem digital (Adnan et al., 2025). Strategi komunikasi digital
yang efektif, seperti sosialisasi melalui berbagai platform, dapat mempercepat adopsi
teknologi dalam masyarakat (Purwanto et al., 2024).

Komunikasi digital memainkan peran penting dalam meningkatkan kapasitas
Kelompok Perempuan Petani (KWT) dengan memfasilitasi akses real-time ke informasi
pertanian (Udisha & Philomina, 2024), meningkatkan keterampilan kewirausahaan
(Setiawan et al., 2024), dan memperluas jaringan komunitas. Melalui teknologi seluler dan
platform digital, petani perempuan dapat mengadopsi praktik pertanian yang lebih baik,
memasarkan produk secara lebih efektif, serta mengelola lahan dengan wawasan berbasis
data (Andesti et al., 2024), sementara program literasi digital memungkinkan mereka
memanfaatkan teknologi untuk manajemen informasi dan kolaborasi, sehingga
meningkatkan produktivitas pertanian (Syafuddin & Meidina, 2023). Namun, keterbatasan
literasi digital dan akses infrastruktur masih menjadi tantangan yang membutuhkan
dukungan berkelanjutan.

Kelompok Perempuan Petani (KWT) menghadapi berbagai tantangan dalam
mengadopsi teknologi smart farming, termasuk biaya awal yang tinggi (Omar, 2024),
keterbatasan keahlian teknis (Al-Tulaibawi et al., 2024), serta infrastruktur yang belum
memadai di daerah pedesaan (Gichuki. et al., 2024). Selain itu, kurangnya kolaborasi dalam
komunitas pertanian juga menghambat penyebaran teknologi ini (Omar, 2024). Namun,
dengan pelatihan yang lebih baik (Gichuki. et al., 2024), dukungan pemerintah dalam
bentuk investasi infrastruktur (Saili et al., 2024), serta bantuan finansial seperti subsidi
(Omar, 2024), teknologi pertanian pintar dapat meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan sektor pertanian. Meskipun demikian, sebagian petani mungkin tetap
memilih metode tradisional karena keakraban dan kekhawatiran terhadap risiko teknologi
baru.

Komunikasi digital membantu Kelompok Wanita Tani (KWT) mengatasi keraguan
terhadap smart farming melalui penyebaran informasi, interaksi komunitas, dan pelatihan.
Platform digital seperti YouTube mempermudah pemahaman teknologi pertanian secara
visual (Michura, 2022), sementara media sosial seperti WhatsApp dan Facebook
memungkinkan petani berbagi pengalaman serta solusi (Yuyut Prayuti et al., 2024). Selain
itu, jaringan digital mendukung kolaborasi dan pertukaran sumber daya (Jumanne, 2024),
serta pelatihan daring meningkatkan keterampilan dan literasi digital petani (El Bilali et al.,
2020). Namun, keterbatasan akses internet dan literasi digital masih menjadi tantangan

dalam adopsi teknologi ini.
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A.Komunikasi Digital dalam Pemberdayaan

Kaplan dan Haenlein (2010) menyatakan bahwa media sosial menyediakan ruang
komunikasi dua arah yang lebih terbuka, memungkinkan interaksi langsung yang
mempercepat penyebaran informasi serta peningkatan keterampilan, khususnya bagi
kelompok yang kurang terakomodasi seperti Kelompok Wanita Tani (KWT). Castells (2009)
menyoroti bahwa komunikasi digital mendukung akses cepat terhadap informasi, yang
pada akhirnya mempercepat pemberdayaan sosial dan ekonomi. Selain itu, Lievrouw dan
Livingstone (2006) menegaskan bahwa komunikasi digital menjadi jembatan bagi
kelompok yang terisolasi untuk terhubung dengan dunia luar, membuka akses terhadap
berbagi pengetahuan, serta meningkatkan kapasitas dan sumber daya yang tersedia, yang
sangat berperan dalam pemberdayaan KWT.

B. Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT)

Rowlands (1997) menjelaskan bahwa pemberdayaan perempuan bukan hanya sebatas
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan mereka kendali atas keputusan
yang memengaruhi kehidupan mereka dalam aspek sosial maupun ekonomi. Kabeer (2005)
menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan mencakup tiga elemen utama: kemampuan
dalam membuat pilihan, akses terhadap sumber daya dan peluang, serta kontrol atas hasil
dari pilihan yang telah diambil. Oleh karena itu, pemberdayaan KWT diarahkan untuk
memberi perempuan suara dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
sektor pertanian dan ekonomi rumah tangga mereka. Nussbaum (2000) mengungkapkan
bahwa pemberdayaan merupakan proses yang kompleks, mencakup peningkatan
kapasitas individu dalam mengambil keputusan secara mandiri, termasuk dalam hal
pemanfaatan teknologi dan akses terhadap informasi yang mendukung kapasitas mereka

di bidang pertanian.

C. Smart Farming sebagai Inovasi Teknologi Pertanian

Tornatzky dan Klein (1982) berpendapat bahwa tingkat penerimaan teknologi baru
sangat dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap manfaat dan kemudahan
penggunaannya. Dalam konteks pertanian, smart farming menjadi solusi menarik bagi
petani dan KWT karena menawarkan berbagai keuntungan, seperti peningkatan
produktivitas pertanian serta efisiensi biaya operasional. Zhang et al. (2019) menambahkan
bahwa teknologi smart farming, seperti sensor tanah dan sistem irigasi otomatis, mampu
meningkatkan efisiensi pemanfaatan air dan energi, yang sangat penting bagi keberlanjutan
pertanian. Sarker et al. (2019) juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital

dalam bidang pertanian berkontribusi pada peningkatan produktivitas melalui optimalisasi
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pengelolaan sumber daya dan pengurangan biaya operasional, dengan memanfaatkan data

untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif.

D.Peran Komunikasi Digital dalam Adopsi Teknologi di KWT

Rogers (2003) dalam teori difusi inovasi mengemukakan bahwa efektivitas
komunikasi merupakan faktor kunci dalam penyebaran informasi mengenai teknologi
baru, terutama pada tahap awal adopsi oleh individu atau kelompok. Dalam hal ini,
komunikasi digital berperan penting dalam meningkatkan pemahaman anggota KWT
mengenai teknologi smart farming serta mendukung proses adopsi teknologi tersebut. Heath
dan Bryant (2000) menjelaskan bahwa pemanfaatan media visual seperti video tutorial dan
demonstrasi produk terbukti lebih efektif dalam memperkenalkan teknologi secara praktis,
sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh audiens. Lievrouw dan Livingstone
(2006) juga menekankan bahwa komunikasi digital mendukung proses adopsi inovasi
dengan menyediakan akses informasi yang lebih jelas dan mendalam mengenai manfaat
teknologi yang diperkenalkan. Dengan demikian, komunikasi digital berperan dalam

mempercepat pemahaman serta penerimaan teknologi smart farming di kalangan anggota
KWT.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
untuk menggali peran komunikasi digital dalam pemberdayaan Kelompok Wanita Tani
(KWT) melalui penerapan teknologi smart farming. Data yang digunakan bersifat sekunder,
yang diperoleh dari berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku, laporan
penelitian, serta artikel yang relevan mengenai difusi inovasi, pemberdayaan perempuan
dalam sektor pertanian, dan implementasi teknologi smart farming. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui proses penyusunan dan analisis literatur yang mencakup pencarian
sumber dari database jurnal, seleksi literatur yang relevan, serta analisis konten

menggunakan pendekatan analisis tematik.

Hasil dan Pembahasan

Everett M. Rogers dalam Teori Difusi Inovasi menjelaskan bahwa penyebaran suatu
inovasi atau gagasan baru dalam masyarakat berlangsung melalui serangkaian tahapan.
Proses ini terdiri dari lima tahap utama: (1) Pengetahuan (Knowledge), yaitu ketika individu
pertama kali mengetahui tentang suatu inovasi melalui informasi awal yang diterima; (2)
Persuasi (Persuasion), yakni fase di mana seseorang mulai mengevaluasi kelebihan dan
kekurangan inovasi yang diperkenalkan; (3) Keputusan (Decision), yang merupakan tahap

di mana individu memutuskan untuk menerima atau menolak inovasi berdasarkan
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informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya; (4) Implementasi (Implementation), yaitu
fase penerapan inovasi dalam kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun dalam
komunitas atau organisasi; dan (5) Konfirmasi (Confirmation), tahap di mana individu
melakukan evaluasi atas keputusan yang telah diambil, yang dapat mengarah pada

penerimaan penuh atau bahkan penolakan inovasi setelah mencobanya secara langsung.

A.Pengetahuan (Knowledge) dalam Penyebaran Inovasi Smart Farming bagi Kelompok
Wanita Tani (KWT)

Tahap awal dalam penyebaran inovasi berperan penting dalam memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai suatu teknologi sebelum mereka
mempertimbangkan penggunaannya. Dalam konteks Kelompok Wanita Tani (KWT) dan
penerapan teknologi smart farming, fase ini menjadi langkah awal yang krusial dalam
memperkenalkan inovasi kepada para anggota. Rogers (2003) menekankan bahwa
efektivitas komunikasi dalam tahap ini sangat menentukan apakah inovasi akan diadopsi
dalam jangka panjang atau tidak. Salah satu metode yang efektif untuk menyampaikan
informasi ini adalah dengan memanfaatkan media digital seperti seminar daring, media
sosial, serta konten video edukatif.

Menurut Heath & Bryant (2000), penggunaan media berbasis visual, seperti video
demonstrasi tentang sistem irigasi otomatis atau sensor tanah, dapat membantu anggota
KWT memahami teknologi smart farming secara lebih jelas tanpa perlu langsung
mencobanya. Sementara itu, Rogers (2003) juga menggarisbawahi bahwa penyampaian
informasi yang mudah dipahami dan menarik akan meningkatkan peluang inovasi tersebut
untuk diterima oleh masyarakat. Media sosial menjadi alat komunikasi yang sangat efektif
dalam mempercepat penyebaran informasi, mengingat luasnya jangkauan serta
kemudahan aksesnya. Kaplan & Haenlein (2010) mengungkapkan bahwa platform seperti
Facebook, Instagram, dan YouTube dapat menjadi sarana efektif dalam menyebarluaskan
informasi secara cepat dan interaktif, terutama di kalangan komunitas yang sudah familier
dengan teknologi digital. Konten edukatif yang dikemas dalam bentuk infografis dan video
tutorial akan membantu meningkatkan pemahaman sekaligus menarik minat anggota KWT
terhadap konsep smart farming.

Selain mengenalkan inovasi, tahap awal ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dapat diatasi dengan penerapan inovasi tersebut. Rogers (2003)
berpendapat bahwa individu lebih cenderung tertarik pada inovasi jika mereka dapat
melihat langsung manfaat yang ditawarkan. Dalam hal ini, smart farming menghadirkan
berbagai keunggulan, seperti peningkatan produktivitas pertanian, penghematan waktu
dan tenaga, serta penerapan metode pertanian yang lebih ramah lingkungan. Tornatzky &

Klein (1982) menyatakan bahwa kepercayaan individu terhadap manfaat suatu inovasi
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sangat berpengaruh terhadap tingkat adopsinya. Oleh karena itu, strategi komunikasi
digital yang menampilkan kisah nyata dari petani yang berhasil menerapkan teknologi
smart farming dapat menjadi cara yang efektif untuk meningkatkan minat dan keyakinan
anggota KWT. Menyajikan bukti nyata, seperti peningkatan hasil panen dan efisiensi biaya
operasional, akan membantu anggota KWT memahami dampak positif inovasi ini secara
lebih konkret.

Dalam menyampaikan informasi pada tahap awal ini, aspek budaya dan lokalitas
menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. Rogers (2003) menekankan bahwa inovasi
yang sesuai dengan nilai-nilai serta kondisi sosial masyarakat akan lebih mudah diterima.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kotler & Keller (2016) yang menegaskan bahwa
komunikasi yang menggunakan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan budaya lokal
akan lebih efektif dalam menarik perhatian audiens. Dalam penelitian ini, strategi
komunikasi digital yang diterapkan harus disesuaikan dengan latar belakang anggota
KWT, menggunakan bahasa yang mereka pahami serta memberikan contoh yang relevan
dengan praktik pertanian yang mereka jalankan. Dengan pendekatan yang lebih personal
dan berbasis pada kebutuhan nyata, anggota KWT akan lebih yakin bahwa smart farming

adalah solusi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas pertanian mereka.

B. Persuasi (Persuasion), dalam Difusi Inovasi Smart Farming untuk KWT

Setelah memahami dasar-dasar teknologi smart farming, langkah selanjutnya dalam
Teori Difusi Inovasi menurut Rogers (2003) adalah fase Persuasi. Pada tahap ini, individu
atau kelompok mulai membentuk pandangan mereka terhadap inovasi tersebut, apakah
akan menerima atau menolaknya. Sikap ini dipengaruhi oleh informasi yang sudah
diterima serta pengalaman orang lain yang telah mengadopsi teknologi tersebut. Dalam
Theory of Reasoned Action yang dijelaskan oleh Fishbein & Ajzen (1975), keyakinan terhadap
inovasi dipengaruhi oleh faktor internal dan norma sosial yang ada dalam komunitas.

Dalam konteks Kelompok Wanita Tani (KWT), testimoni dari petani yang sudah
berhasil menerapkan smart farming memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
kepercayaan. Pengalaman langsung yang dibagikan oleh mereka memungkinkan anggota
KWT untuk melihat secara jelas bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan hasil
pertanian dan efisiensi dalam pengelolaan lahan.

Selain kesaksian pribadi, studi kasus yang menunjukkan keberhasilan penerapan
smart farming juga dapat memperkuat keyakinan anggota KWT. Kotler & Keller (2016)
menyatakan bahwa contoh nyata yang relevan dengan situasi audiens lebih berdampak
dibandingkan dengan teori semata. Dalam hal ini, dokumentasi hasil pertanian yang
menunjukkan peningkatan setelah penerapan sistem irigasi otomatis atau penggunaan

sensor tanah bisa menjadi bukti empiris yang mendukung manfaat teknologi ini. Dengan
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menampilkan data konkret mengenai hasil positif yang diperoleh, anggota KWT akan lebih
yakin bahwa teknologi smart farming dapat diadaptasi dalam praktik pertanian mereka dan
menghasilkan keuntungan.

Di era digital saat ini, media sosial menjadi platform komunikasi yang sangat efektif
untuk memperkuat keyakinan terhadap inovasi. Kaplan & Haenlein (2010) menjelaskan
bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai saluran informasi, tetapi juga sebagai
sarana interaktif yang memungkinkan diskusi dan berbagi pengalaman. Dalam penelitian
ini, berbagai platform seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp dapat digunakan untuk
menyebarkan kisah sukses, mengadakan diskusi, serta mengorganisir webinar dengan ahli
dalam bidang pertanian digital. Melalui interaksi ini, anggota KWT dapat memperoleh
informasi yang lebih mendalam dan meyakinkan, termasuk kesempatan untuk bertanya
langsung kepada petani yang telah lebih dulu mengadopsi teknologi tersebut. Interaksi
seperti ini dapat semakin meningkatkan rasa percaya mereka terhadap inovasi ini.

Untuk memastikan bahwa strategi komunikasi dalam tahap persuasi ini berjalan
efektif, penting untuk memperhatikan aspek sosial dan budaya komunitas yang menjadi
sasaran. Bandura (2001) dalam Teori Pembelajaran Sosial menjelaskan bahwa individu lebih
cenderung menerima inovasi ketika mereka melihat keberhasilan orang lain dalam
komunitas mereka. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi digital yang digunakan dalam
penelitian ini harus menampilkan kisah sukses dari petani perempuan dengan latar
belakang yang serupa dengan anggota KWT. Pendekatan ini memungkinkan mereka
merasa lebih terhubung dan membayangkan bagaimana teknologi ini bisa diterapkan
dalam konteks pertanian mereka. Selain itu, melibatkan tokoh masyarakat atau pemimpin
komunitas dalam menyampaikan pesan dapat meningkatkan kredibilitas informasi serta

memperkuat keyakinan anggota KWT terhadap manfaat smart farming.

C. Keputusan (Decision) dalam Adopsi Smart Farming oleh KWT

Setelah melewati fase pengetahuan dan keyakinan, proses adopsi inovasi, menurut
Rogers (2003), berlanjut ke tahap Keputusan. Pada fase ini, anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT) mulai menilai apakah mereka akan mengimplementasikan teknologi smart farming
berdasarkan informasi yang sudah diperoleh. Tornatzky & Klein (1982) menjelaskan bahwa
keputusan untuk mengadopsi suatu inovasi sangat dipengaruhi oleh kemudahan
penerapannya, keunggulan teknologi tersebut dibandingkan metode tradisional, dan
kecocokannya dengan kebutuhan praktis yang ada. Untuk KWT, pertimbangan utama
berkisar pada pemahaman manfaat dari smart farming, tantangan teknis yang mungkin
muncul, serta ketersediaan sumber daya seperti dana, peralatan, dan pelatihan. Oleh karena

itu, penyajian data yang jelas dan berbasis fakta, seperti perbandingan antara hasil panen
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atau efisiensi waktu sangat penting untuk membantu anggota KWT membuat keputusan
yang rasional.

Pada tahap ini, peran komunikasi digital sangat vital untuk memfasilitasi analisis
komparatif. Davis (1989), dalam Technology Acceptance Model (TAM), menyatakan bahwa
keputusan adopsi ditentukan oleh persepsi terhadap kemanfaatan dan kemudahan
penggunaan teknologi. Dengan menggunakan simulasi interaktif melalui platform digital
atau aplikasi seluler, anggota KWT dapat membandingkan berbagai aspek, seperti biaya
operasional, kebutuhan tenaga kerja, dan tingkat produktivitas antara metode
konvensional dan smart farming. Visualisasi data seperti grafik yang menunjukkan
perbedaan hasil panen atau penghematan biaya memungkinkan mereka untuk menilai
risiko dan manfaat secara objektif sebelum membuat keputusan.

Selain simulasi, program pelatihan berbasis digital seperti video tutorial atau webinar,
serta testimoni dari petani yang telah berhasil menggunakan smart farming, dapat
meningkatkan rasa percaya diri anggota KWT. Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior
(TPB) mengungkapkan bahwa keputusan adopsi sangat dipengaruhi oleh persepsi individu
terhadap kemampuan diri untuk mengimplementasikan inovasi. Jika anggota KWT merasa
mendapat dukungan melalui pelatihan teknis dan akses ke ahli (seperti melalui konsultasi
daring), mereka akan merasa lebih yakin dalam menerapkan teknologi ini. Demonstrasi
lapangan secara virtual atau dokumentasi keberhasilan petani lain juga memperkuat
keyakinan bahwa smart farming layak untuk diadopsi.

Kolaborasi antara berbagai pihak juga sangat penting dalam tahap ini. Schumpeter
(1942) mengungkapkan bahwa adopsi inovasi membutuhkan ekosistem yang mendukung,
seperti bantuan pendanaan, subsidi alat, atau kemitraan dengan universitas dan
pemerintah. Misalnya, program pelatihan bersubsidi atau akses ke mentor berpengalaman
dapat membantu mengatasi hambatan finansial dan teknis yang mungkin dihadapi.
Dengan menggabungkan strategi komunikasi digital yang efektif (seperti platform
informasi terpusat) dan dukungan nyata dari pemangku kepentingan, anggota KWT dapat
membuat keputusan yang lebih terinformasi dan berkelanjutan dalam mengadopsi smart

farming.

D.Implementasi (Implementation dalam Adopsi Smart Farming oleh KWT)

Setelah keputusan untuk mengadopsi teknologi smart farming, Kelompok Wanita Tani
(KWT) memasuki tahap Implementasi, sesuai dengan Teori Difusi Inovasi dari Rogers
(2003). Pada tahap ini, teknologi diterapkan secara langsung dalam kegiatan pertanian
sehari-hari. Damanpour & Schneider (2009) menekankan bahwa keberhasilan dalam tahap
ini sangat bergantung pada adanya dukungan yang terus-menerus dan akses terhadap

sumber daya yang memadai, seperti pelatihan teknis serta peralatan yang mendukung.
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Sebagai contoh, anggota KWT mulai menggunakan alat seperti sensor tanah, sistem irigasi
otomatis, dan aplikasi untuk memantau perkembangan tanaman. Dalam hal ini, tantangan
teknis seperti kesulitan dalam mengoperasikan peralatan atau penyesuaian terhadap
teknologi baru harus diatasi dengan adanya pendampingan dari ahli atau mentor.

Pada tahap ini, komunikasi digital memainkan peran yang sangat penting untuk
memastikan kelancaran implementasi. Venkatesh et al. (2003) dalam Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) menjelaskan bahwa dukungan sosial dan
kemudahan akses terhadap informasi teknis menjadi faktor kunci dalam kesuksesan adopsi
teknologi. Melalui platform seperti grup WhatsApp, forum daring, atau webinar interaktif,
anggota KWT dapat berbagi pengalaman, berkonsultasi tentang masalah teknis, serta
mendapatkan solusi secara cepat dari para pakar. Misalnya, diskusi secara virtual tentang
cara mengatur kalibrasi sensor tanah atau mengoptimalkan sistem irigasi dapat membantu
mengatasi perbedaan pengetahuan serta meningkatkan rasa percaya diri anggota.

Selain itu, aplikasi yang menggunakan Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan
(AI) turut mendorong implementasi smart farming. Zhang et al. (2017) menjelaskan bahwa
aplikasi berbasis IoT dapat memberikan data secara real-time tentang kelembaban tanah,
kadar nutrisi, atau perkiraan cuaca. Dengan teknologi ini, anggota KWT dapat mengambil
keputusan yang lebih tepat, seperti menentukan waktu yang optimal untuk penyiraman
atau pemupukan. Hal ini mengarah pada peningkatan efisiensi penggunaan air dan pupuk,
pengurangan biaya operasional, dan peningkatan produktivitas hasil pertanian.

Kolaborasi antara berbagai pihak juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan implementasi. Glover et al. (2019) menekankan bahwa dukungan pemerintah
seperti subsidi alat, pelatihan lanjutan, atau akses kepada dana khusus petani kecil dapat
mengurangi hambatan dalam proses adopsi teknologi. Kemitraan dengan lembaga
akademis atau perusahaan agritech juga dapat memungkinkan KWT untuk mendapatkan
teknologi terbaru dengan harga yang lebih terjangkau. Selain itu, adanya pendampingan
oleh mentor berpengalaman, seperti melalui program "petani pemandu”, memastikan
bahwa implementasi smart farming tidak hanya berhenti pada tahap awal, melainkan

berkembang menjadi sistem pertanian yang lebih berkelanjutan.

E. Konfirmasi (Confirmation) dalam Adopsi Smart Farming oleh KWT

Tahap terakhir dalam proses difusi inovasi menurut Rogers (2003) adalah Konfirmasi,
yang terjadi setelah anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) menggunakan teknologi smart
farming. Pada fase ini, anggota KWT menilai kembali pengalaman mereka dengan teknologi
yang diterapkan, mengevaluasi hasil yang diperoleh, dan mempertimbangkan apakah
mereka akan terus menggunakan teknologi tersebut. Warriner & Moul (1992) menekankan

pentingnya proses refleksi setelah implementasi untuk menentukan apakah keputusan
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adopsi akan dipertahankan atau diubah. Jika hasil yang dicapai sesuai atau bahkan lebih
baik dari harapan, kemungkinan besar anggota KWT akan terus memanfaatkan teknologi
tersebut. Namun, jika mereka menghadapi kendala yang belum teratasi, mereka mungkin
kembali ke metode pertanian tradisional atau mencari alternatif lain. Oleh karena itu, peran
komunikasi digital sangat penting dalam mengumpulkan dan menganalisis umpan balik
dari pengguna teknologi.

Pada tahap konfirmasi, komunikasi digital memfasilitasi proses evaluasi yang lebih
terorganisir dan sistematis. Lupton (2014) menyebutkan bahwa media sosial dan survei
daring dapat menjadi alat yang efektif untuk memahami pengalaman pengguna terhadap
teknologi baru. Dalam konteks KWT, platform seperti grup WhatsApp, survei melalui
Google Forms, atau forum diskusi online dapat digunakan untuk mengumpulkan data
terkait tingkat kepuasan pengguna, tantangan yang dihadapi, dan saran untuk perbaikan
di masa depan. Dengan cara ini, pihak-pihak yang terlibat, seperti penyedia teknologi,
lembaga pendidikan, dan pemerintah, dapat memperoleh wawasan yang lebih jelas tentang
bagaimana smart farming berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi
pertanian di KWT.

Selain itu, kesuksesan yang dicapai oleh anggota KWT dalam mengadopsi teknologi
smart farming dapat memperkuat keyakinan komunitas untuk terus menggunakan inovasi
tersebut. Ajzen & Fishbein (1980) dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa
dukungan sosial serta pengalaman positif yang dibagikan oleh orang lain dapat
memperkuat keyakinan individu dalam mempertahankan perilaku baru. Oleh karena itu,
testimoni dari anggota KWT yang telah merasakan manfaat nyata dari smart farming dapat
menjadi inspirasi bagi anggota lain. Sebagai contoh, cerita tentang petani yang memperoleh
hasil panen yang lebih baik setelah menerapkan sistem irigasi otomatis dapat memberikan
motivasi bagi anggota yang masih ragu untuk mencoba teknologi ini.

Lebih lanjut, tahap konfirmasi juga membuka peluang untuk pengembangan lebih
lanjut teknologi smart farming agar lebih cocok dengan kebutuhan KWT. Rogers (2003)
mengungkapkan bahwa inovasi bersifat dinamis dan terus berkembang berkat umpan balik
dari para penggunanya. Oleh karena itu, setelah implementasi, komunikasi dua arah antara
pengguna dan pengembang teknologi perlu terus dijaga. Pelatihan tambahan, pembaruan
teknologi, serta dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak sangat diperlukan agar
inovasi ini terus berkembang dan memberikan manfaat yang maksimal. Dengan demikian,
komunikasi digital tidak hanya berfungsi untuk menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai
alat untuk memperkuat kelangsungan inovasi dalam praktik pertanian yang dijalankan
oleh KWT.

Everett M. Rogers (2003) dalam teori difusi inovasi membagi individu dan kelompok

ke dalam lima kategori berdasarkan kecepatan adopsi inovasi: Innovators, Early Adopters,
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Early Majority, Late Majority, dan Laggards. Setiap kelompok memiliki respons berbeda
terhadap teknologi baru, termasuk dalam implementasi smart farming di Kelompok Wanita
Tani (KWT). Mahajan, Muller, & Srivastava (1990) menekankan bahwa tingkat adopsi
dipengaruhi oleh karakteristik unik tiap kelompok, sehingga strategi komunikasi digital
harus disesuaikan. Innovators dan Early Adopters cenderung cepat mengadopsi inovasi
karena memiliki akses luas terhadap informasi dan keberanian mencoba hal baru
(Schumpeter, 1942). Sementara itu, Early Majority dan Late Majority lebih berhati-hati dan
bergantung pada bukti nyata sebelum mengadopsi inovasi, sehingga memerlukan
pendekatan berbasis data, seperti dokumentasi video dan testimoni petani sukses (Rogers,
2003). Laggards adalah kelompok paling lambat dalam menerima inovasi karena lebih
nyaman dengan metode tradisional dan skeptis terhadap perubahan (Gatignon &
Robertson, 1985). Untuk meyakinkan mereka, diperlukan komunikasi personal melalui
demonstrasi lapangan atau mentoring. Dengan memahami karakteristik tiap kelompok,
strategi komunikasi digital dapat dioptimalkan guna mempercepat adopsi smart farming di

KWT secara luas dan berkelanjutan.

Simpulan

Adopsi smart farming oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) mengikuti lima tahap dalam
Teori Difusi Inovasi Rogers (2003): pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan
konfirmasi. Pada setiap tahap, komunikasi digital berperan penting dalam meningkatkan
pemahaman, membangun keyakinan, dan membantu proses evaluasi teknologi. Faktor
kunci dalam keputusan adopsi termasuk kemudahan penggunaan, manfaat teknologi, dan
bukti hasil yang jelas. Implementasi yang sukses didorong oleh dukungan berkelanjutan
dan akses ke pelatihan serta sumber daya melalui platform digital. Pada tahap konfirmasi,

umpan balik dari pengguna membantu meningkatkan keberlanjutan teknologi.
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